
Pendahuluan 

Kese.jahteraan rakyat di Indoncsia teriadi fluktuasi datarn dua 
dekade terakhir. Fluktuasi ini disehahkan antara lain olch faktor 
krisis finansial. makro ekonomi, pemcrintahan, dan lemahnya 
keberrlayaan masyarakat dalam mewujud kan kesejahtcraan. 
Lcmahnya keberdayaan rnasyarakat ini tarnpak dari ringkat 
kcmandirian, pnrtisipasi, kcmnrnpuan warganya akses terhadalp 
pcngelolaan sum berdnyn dnn beradaptas~ terhadap pembahan 
(Pi Fingkungnnnyn (Sumnrfljo, 201 08). 

Pada tahun 1990 jzlrnlah penduduk miskin 15. F juta tcrus 
menir~gkat sejalao dengan krisis ekonomi dnn puncaknyn pada 
taliun 1998 sebesar 24.2 juta lalu menun~n dan pada tahun 
21306 scbcsar 16.6 juta Ihttp:I/~w.bappenas.go.id, Aguskus 
201 0). Mcngacu padn garis kerniskirlnn satu dollar per hari 
di Indonesia sctara dengnn Rp. 97.000 pcr bulan atau kurang 
dari separuh garis kcmiskinan nnsional vcrsi BPS, angka 
kcmiskinan sekitar 205% padn 1990 dan 7.5% pada 21306 
(htt~://www.bappenas.go~id). 

Prtda itahun 2009 dengnn pcrhih~ngan yang berheda jumlah 
penduduk miskin vcrsi RPS sebesar{c).8"/n)atau 32.5 ju ta (www. 
bps.po.id), yaitu 1 1.9 jutn (1  0.7%) dari jumlah penduduk hcradn 
di perkotaan dan 20.6 juta ( 1  7.4'%) di perdesnnn. Berdnsnrkan 
garis kerniskinan ini Indonesia tclah mencapai sasaran MDGs 
yaitu !OX, meskipun tampaknya berhcnti di situ dan belum 
ada peningkatan, Ditiyjau dari indek kcdalaman kcmiskinan 
juga terjladi stagnasi (www.bappcnas.go.id) padn tnhun 1990 
sebesar 2.7% dan padn tal~un 2008 scbesar 2.714. Berdasnrknn 
perhitungan pada garis kerniskinan 2 dollar per hari kerniskinan 
di Indonesia 49.0%. lndek kcmiskinan nasional pada tahun 
1990 sebesar 15. I dan tahun 2008 scbcsar 15.4%- sedangkan 
target sebesar M DGs 7. 5?4 (www.bap~cnas.~o.id). 





pcnytiluhan di Indnnesia, terccnnin dari nuansa paradigmati k 
dalam Undang-undang Nornor 16 tnhun 2006 tentang Sistem 
Penyuluhnn Pcrtanian, Pcrikanan dan Kchutanan. 

Tulisan ini mengupas bagaimana pcndeka tan rang tepa t 
untuk mcrnberdayakan rnasyarakat rnelalui pcnyuluhan 
pernbangunan diangkat berdnsnrkan pengalaman pcnulis 
tentang pengembangan kapi tal manusia dan kapital sosial dalnrn 
rncwujudknn kesejahterann mkyat. Pcmikisan ini terinspirasi 
oleh filosofi penyululian itu scndiri, yaitu : "menolong orang 
untuk menolong dirinyn scndiri rnclalui pendidikan non formal, 
untuk rnarnpu rnernpcrbaiki kuali tas kehidupan diri, keluargo 
dan masynrakatnyn". Penyuluhan pada dasamya menipokan 
wpaya untuk rncningkatkan kualitas perilaku sesenrang atau 
indivfdu, yang rncliputi kognitif, afektif dan psikomotoriW 
konatif sehingga mcrniliki individualitas (hrrmcm c ~ ~ p i t [ l / .  
bukan individuaIistis) yang siap rnewujudkan kcrscjahtcraan 
keluarga dan rnasyat-akatnya. 

Ranyak praktek-praktek penyuluhan yang mcnyirnpang dari 
frlosofi penyuluhan (secara nort partisipatif). Akibatnya tidak 
bcrhngsi mcrnberdayakan hahkan scbalihyn cenderung 
memperdaya masyarn kat (Surnarcljo, 2008). Faktanya 
n~asyarakat menjadi tergantung rcrhndap petun-juk, anjuran 
atau instmksi dari pemertntah atau pihak lain penyelenggnra 
'penyuluhan'. Pendekatan pcnyuluhan non partisipatif. 
biasanya snrat dengan kcpcntingan pihak di luar petani. 
Pcrmasalahannya ndalnh banyak pihak, baik dari kalangan 
masyarakat. akademisi di pergunra n tinggi rnaupun aparat 
perncrjntahan yang merniliki perscpsi kurang tepat sehinggn 
tidak rncnerapkan filosofi penyuluhan (Sumardio, 1 999). 

Persepsi yang kurang tepat terscbut antara Fain penyuluhan 
disarnaartikan dengan sekedar ccramah atau proses 
pcnerangan, sebagai instruksi, sehagai indoktrinasi dan 



pendekatan-pcndckatan fop dO~'11 dan dengan pola komunikasi 
seasah (linccrr), kurang cdukatif pcrsunsif, non partisipntif 
dan non dernokrritis. Praktek pcnyuluhan menyirnpang dari 
ft losofi penyuluhan karena penyulu han dilakukan olch 
orang-orang yang scbenamya kurang rncrniliki kompetensi 
profcsional penyuluh. Hasi l pcneli tian Sumardjo dan disertasi 
him bingannya rncnmju  kkan tingkat kornpctcnsi penyuluh 
sckitar 6 - 7 7  pada selang sknr 0-1 00.(Sumardjo, 2009a). 

Pengembangan rnasyarakat (Commrtni@ Drr~c~lo~~mcnr)  
yang belakangan menjadi lehih populer, sejarahnya berasal 
dari penernpan pendidikan massa (m~rss i.$rteafion) dan ha2 
itu rnerupakan salah satu pendckatatl dalam penyuluhnn. 
Pengembangan masyarakat tanpa disertai pcninykatan kualitas 
pcrilaku manvsianya secara efektif (pcnyuluhan) hanya 
mcnrpakan upaya pcmherdayitan yang scmu dan terjebak pada 
bcntuk-bentuk rekayasa snsinl oleh piha'k luar yang kurang 
bemanfaat hagi masyaraknt (S~~mnrdjo, 2008). 

Tantangan ke depan dalam pengembangan penyuluhan adalnh 
bagaimann pen yuluhan efektif mengembangkan kapi tal 
manusia rnelalui peningkatan kapasitas warga masyarakat 
dalarn mengemhat~gkn~~ enersi sosial budaya beat i f  scbagai 
kapital sosial (Surnarfljo, 2009a). Kapital sosinl dipcrlukan 
rnasyarakat untuk rnenjndi herdaya rnemcnuhi kcbutuhan 
kcscjrthtcraannyn. 

Pengembangan masyarakat idcalnya efektif mengcmbangkan 
energy sosial hudaya kreatif rnasyarakat yang bcrsnngkutan 
(Cohen dan Uphoff, 1977; Uphotl: 1986; Swrnard,jo, 1994; 
dan Sayogyn ( 1994). Energi sosial budaya krcatif meliputi 
t~ga elemen, yoitu ickals, icf~~ns, clan ,fi.iendship.~. Id~*cr/.v 
adalnh kondisi ideal yang ingin dicapai atau diwujudknn 




